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Antioxidant Activity Test of the Ethyl Acetate Fraction of Breadfruit 

Leaves (Arthocarpus altilis [Park.] Fosberg) in White Male Rats Wistar 

Strain Induced by CCl4 
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ABSTRACT 

 

One of the Indonesian plants that has the potential as an antioxidant is breadfruit 

(Artocarpus altilis [Park.] Fosberg). The leaves contain flavonoids which have 

strong antioxidant power. This study was conducted to determine the total flavonoid 

content of the ethyl acetate fraction of breadfruit leaves, the effect of the preparation 

of the ethyl acetate fraction of breadfruit leaves on MDA levels, catalase enzyme 

activity, macroscopic and histopathological descriptions of male white rats of 

Wistar strain induced by CCl4 and to determine the best dose as an antioxidant. This 

study used 30 rats which were divided into 6 groups, namely normal control and 

negative control (Na-CMC 1%), positive control (vitamin C 10 mg/kgBW), and the 

test group at a dose of 25 mg/kgBW, 50 mg/kgBW, and 100 mg/kgBW. The results 

showed that the total flavonoid content of the ethyl acetate fraction of breadfruit 

leaves was 29,41 mg QE/g fraction. The three doses of the ethyl acetate fraction of 

breadfruit leaves had an antioxidant effect and a dose of 100 mg/kgBW had the best 

effect because there was no significant difference with the positive control 

(P>0,05). The conclusion of this study is that the variation in the concentration of 

the ethyl acetate fraction of breadfruit leaves affects MDA levels, catalase enzyme 

activity, macroscopic and histopathological features in rats with a dose of 100 

mg/kgBW, the ethyl acetate fraction of breadfruit leaves can reduce plasma MDA 

levels and increase liver catalase enzyme activity and provide good macroscopic 

and histopathological picture of the liver. 

 

Keywords: breadfruit leaf (Artocarpus altilis [Park.] Fosberg), total flavonoids, 

catalase enzyme, MDA levels, CCl4 
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Diinduksi CCl4 
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ABSTRAK 

 

Salah satu tanaman Indonesia yang berpotensi sebagai antioksidan adalah sukun 

(Artocarpus altilis [Park.] Fosberg). Bagian daunnya mengandung flavonoid yang 

memiliki daya antioksidan kuat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar 

flavonoid total fraksi etil asetat daun sukun, pengaruh pemberian sediaan fraksi etil 

asetat daun sukun terhadap kadar MDA, aktivitas enzim katalase, gambaran 

makroskopik dan histopatologi tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi CCl4 

serta mengetahui dosis yang paling baik sebagai antioksidan. Penelitian ini 

menggunakan 30 ekor tikus yang dibagi menjadi 6 kelompok yaitu kontrol normal 

dan kontrol negatif (Na-CMC 1%), kontrol positif (vitamin C 10 mg/kgBB), dan 

kelompok uji dosis 25 mg/kgBB, 50 mg/kgBB, dan 100 mg/kgBB. Hasil penelitian 

menunjukkan kadar flavonoid total fraksi etil asetat daun sukun sebesar 29,41 mg 

QE/g fraksi. Ketiga dosis fraksi etil asetat daun sukun berefek sebagai antioksidan 

dan dosis 100 mg/kgBB memiliki efek yang paling baik karena tidak ada perbedaan 

signifikan dengan kontrol positif (P>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

variasi konsentrasi fraksi etil asetat daun sukun mempengaruhi kadar MDA, 

aktivitas enzim katalase, gambaran makroskopik dan histopatologi pada tikus 

dengan dosis 100 mg/kgBB fraksi etil asetat daun sukun mampu menurunkan kadar 

MDA plasma dan meningkatan aktivitas enzim katalase hati serta memberikan 

gambaran makroskopik dan histopatologi organ hati yang baik. 

 

Kata kunci : daun sukun (Artocarpus altilis [Park.] Fosberg), flavonoid total, 

enzim katalase, kadar MDA, CCl4  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit degeneratif atau yang dikenal dengan penyakit tidak menular 

(PTM) merupakan penyakit kronis yang disebabkan oleh memburuknya kondisi 

dan fungsi organ tubuh. Penyakit ini menjadi penyebab kematian terbesar di banyak 

negara, termasuk Indonesia. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018 menunjukkan prevalensi penyakit degeneratif di negara Indonesia 

mengalami peningkatan jika dibandingkan pada tahun 2013, diantaranya penyakit 

diabetes melitus naik dari 6,9% menjadi 8,5%, stroke naik dari 7% menjadi 10,9%, 

hipertensi naik dari 25,8% menjadi 34,1%, dan kanker naik dari 1,4% menjadi 1,8% 

(Riskesdas, 2018). Penyakit degeneratif disebabkan oleh ketidakseimbangan antara 

produksi antioksidan dan aktivitas radikal bebas yang dikenal sebagai suatu kondisi 

stres oksidatif (Winarsi, 2007).  

Kondisi stres oksidatif terjadi ketika jumlah radikal bebas melebihi jumlah 

antioksidan dalam tubuh. Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang 

bersifat reaktif sehingga mudah bereaksi dengan molekul lain untuk mencapai 

kestabilan karena mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan 

pada orbital terluarnya (Wicaksono, 2019). Radikal bebas dapat timbul dari 

metabolisme sel normal, malnutrisi, inflamasi, dan pengaruh eksternal seperti sinar 

ultraviolet (UV), asap tembakau, radiasi, polusi udara, zat pewarna, senyawa kimia 

karbon tetraklorida dan senyawa hasil pemanggangan (Yuslianti, 2018).  
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Efek berbahaya dari radikal bebas pada tubuh dapat distabilkan atau 

dikurangi dengan penggunaan antioksidan. Mekanisme kerja antioksidan dengan 

cara mendonorkan satu atau lebih elektron kepada radikal bebas sehingga mampu 

mengurangi reaktivitas radikal bebas tersebut (Winarsi, 2007). Dalam sistem 

biologis, tubuh biasanya dapat memproduksi antioksidan sendiri berupa suatu enzim 

endogen seperti SOD (superoksida dismutase), CAT (catalase), dan GSH-Px 

(glutation peroksidase) (Nisma et al. 2010). Akibat terjadinya stres oksidatif, 

antioksidan endogen tersebut perlu mendapat tambahan antioksidan (antioksidan 

eksogen) dari luar tubuh. Antioksidan ini dapat berupa antioksidan alami, seperti 

yang ditemukan dalam sayuran dan buah-buahan serta antioksidan sintetik yang 

sengaja ditambahkan pada makanan dan minuman yang dikonsumsi.  

Indonesia sangat kaya akan tanaman yang mengandung senyawa antioksidan 

dan telah dikonsumsi secara turun-temurun. Salah satu tanaman obat yang berpotensi 

sebagai antioksidan alami adalah sukun (Artocarpus altilis [Park.] Fosberg), tanaman 

ini termasuk dalam famili Moraceae. Menurut Palupi et al. (2020) bagian daun 

tanaman sukun berpotensi sebagai antioksidan tertinggi bila dibandingkan dengan 

bagian lain seperti pada buah dan kulit batangnya. Secara empiris, daun sukun banyak 

digunakan masyarakat untuk mengobati penyakit sirosis hati, hipertensi, diabetes, 

penurun demam, obat bisul, luka dan penyakit kulit (Jagtap and Bapat, 2010; 

Somashekhar et al., 2013). Daun sukun mengandung glikosida, fenolik, tanin, 

saponin, steroid, terpenoid dan antrakuinon serta artoindonesianin dan kuersetin yang 

termasuk kelompok senyawa flavonoid (Harmanto, 2012; Sikarwar et al., 2015; 

Riasari et al., 2017). Metabolit sekunder yang berperan sebagai antioksidan salah 
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satunya flavonoid. Flavonoid bertindak untuk menekan pembentukan radikal bebas 

dengan cara menghambat enzim, pengkhelat ion logam (metal ion chelating) yang 

terlibat dalam produksi radikal bebas dan mengurangi efek buruk radikal bebas (free 

radicals scavengers) (Widowati et al., 2005).  

Menurut hasil penelitian Riasari et al. (2018) terkait uji antioksidan secara 

DPPH menunjukkan bahwa fraksi etil asetat daun sukun (Artocarpus altilis [Park.] 

Fosberg) memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 17,11 

ppm dibandingkan dengan nilai IC50 fraksi air sebesar 20,68 ppm dan nilai IC50 

fraksi n-heksana sebesar 26,16 ppm. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Baheti 

and Goyal. (2013) menyatakan bahwa fraksi etil asetat beringin vada (Ficus 

bengalensis Linn.) yang sefamili dengan sukun memiliki aktivitas antihepatotoksik 

dan antioksidan pada dosis 50 mg/kgBB terhadap tikus yang diinduksi karbon 

tetraklorida (CCl4) 0,7 mL/kgBB, sehingga dosis tersebut dapat dijadikan acuan 

dalam menentuan variasi dosis fraksi etil asetat daun sukun.  

Karbon tetraklorida (CCl4) merupakan xenobiotik umum digunakan untuk 

menginduksi peroksidasi lipid dan keracunan. Pemberian senyawa CCl4 dengan dosis 

1 mL/kgBB dan 10 mL/kgBB kepada tikus jantan menyebabkan kerusakan sel hati 

yang luas dan berat sehingga mengganggu fungsi hati dalam metabolisme bilirubin 

(Panjaitan et al., 2007). Karbon tetraklorida di dalam retikulum endoplasma hati 

mengalami biotransformasi oleh enzim sitokrom P450 menjadi radikal triklorometil 

(CCl3●). Dengan adanya oksigen, radikal ini membentuk radikal triklorometilperoksil 

(CCl3O2●) yang bersifat lebih reaktif dan dapat menyerang asam lemak tak jenuh 

sehingga mengakibatkan terjadinya peroksidasi lipid yang dapat mengganggu 
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homeostasis kalsium dan menyebabkan kematian sel (Wicaksono, 2019). Produk akhir 

dari proses peroksidasi lipid berupa malondialdehid (MDA). Tingginya kadar MDA 

di dalam tubuh menandakan rendahnya aktivitas enzim antioksidan sehingga 

mengakibatkan kerusakan sel-sel karena serangan radikal bebas secara berlebihan 

(Winarsi, 2007).  

Berdasarkan data di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut potensi 

fraksi etil asetat daun sukun secara in vivo dengan mengukur kadar malondialdehid 

(MDA) yang berguna sebagai biomarker stres oksidatif. Kadar MDA ditentukan 

dengan menggunakan metode TBARS (thiobarbituric acid reactive substance), yang 

membentuk kompleks MDA-TBA berwarna merah muda dengan pereaksi 

thiobarbituric acid (TBA) sebagai reagen, dan diukur absorbansinya dengan 

spektrofotometer UV-Vis. Selain itu, dilakukan pengukuran aktivitas enzim katalase, 

penentuan kadar flavonoid total, penentuan dosis terbaik fraksi etil asetat daun sukun 

sebagai antioksidan, pengamatan makroskopik seperti bobot, warna dan permukaan 

hati serta pengamatan histopatologi terkait dengan kerusakan hepatosit seperti 

degenerasi hidropik, degenerasi lemak (steatosis) dan nekrosis pada tikus putih jantan 

galur wistar yang diinduksi CCl4 1 mL/kgBB.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dirumuskan topik masalah yang ada 

sebagai berikut:  

1. Berapakah kadar flavonoid total fraksi etil asetat daun sukun (Artocarpus 

altilis [Park.] Fosberg)? 
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2. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun sukun (Artocarpus 

altilis [Park.] Fosberg) terhadap penurunan kadar malondialdehid (MDA) 

dan peningkatan aktivitas enzim katalase sebagai parameter antioksidan? 

3. Berapakah dosis fraksi etil asetat daun sukun (Artocarpus altilis [Park.] 

Fosberg) yang paling baik sebagai antioksidan?  

4. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun sukun (Artocarpus 

altilis [Park.] Fosberg) terhadap gambaran makroskopik dan histopatologi 

hati tikus yang diinduksi CCl4? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Menentukan kadar flavonoid total fraksi etil asetat daun sukun (Artocarpus 

altilis [Park.] Fosberg). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun sukun (Artocarpus 

altilis [Park.] Fosberg) terhadap penurunan kadar malondialdehid (MDA) 

dan peningkatan aktivitas enzim katalase sebagai parameter antioksidan. 

3. Menentukan dosis fraksi etil asetat daun sukun (Artocarpus altilis [Park.] 

Fosberg) yang paling baik sebagai antioksidan.  

4. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun sukun (Artocarpus 

altilis [Park.] Fosberg) terhadap gambaran makroskopik dan histopatologi 

hati tikus yang diinduksi CCl4. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dapat memberikan sumber informasi tentang manfaat daun 

sukun (Artocarpus altilis [Park.] Fosberg) sebagai pengobatan alternatif bagi 
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masyarakat untuk memperoleh antioksidan eksogen yang berpotensi dalam 

menurunkan kadar MDA plasma dan meningkatkan aktivitas enzim katalase pada 

hati. Selain itu, dapat dijadikan sumber referensi dan database farmakologi bahan 

alam dari famili Moraceae khususnya bagian daun tanaman sukun serta bermanfaat 

menambah data penelitian tentang penggunaan tanaman obat yang efektif sebagai 

antioksidan. 
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